
 

93 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Analisis 

Nilai Sosiologis dan Karakter dalam Novel Teruslah Bodoh Jangan 

Pintar Karya Tere Liye, dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Nilai-nilai sosiologis yang terdapat dalam novel Teruslah Bodoh 

Jangan Pintar karya Tere Liye meliputi nilai pendidikan, nilai etika 

sosial, dan nilai keadilan. Nilai pendidikan ditunjukkan melalui 

pentingnya pengetahuan, pembelajaran, pemikiran kritis, dan 

kesadaran terhadap berbagai persoalan kehidupan. Nilai etika sosial 

tercermin melalui sikap peduli, menghargai orang lain, saling 

membantu, dan menjaga hubungan sosial. Sementara itu, nilai 

keadilan terlihat melalui perjuangan tokoh dalam membela 

kebenaran, memperjuangkan hak masyarakat, serta menghadapi 

tindakan yang merugikan orang lain. Nilai-nilai tersebut 

disampaikan melalui dialog, tindakan, dan peristiwa yang dialami 

oleh tokoh dalam menghadapi berbagai persoalan sosial. Dengan 

demikian, novel ini tidak hanya menjadi karya hiburan, tetapi juga 

menjadi media penyampaian kritik sosial dan pembelajaran bagi 

pembaca. 

2. Nilai-nilai karakter yang ditemukan dalam novel Teruslah Bodoh 

Jangan Pintar karya Tere Liye meliputi nilai kejujuran, kerja keras, 

dan tanggung jawab. Nilai kejujuran terlihat dari sikap tokoh yang 

berusaha menyampaikan kebenaran dan tidak menyembunyikan 

fakta. Nilai kerja keras tercermin dari kegigihan tokoh dalam 

menghadapi berbagai hambatan dan perjuangan untuk mencapai 

tujuan. Nilai tanggung jawab terlihat melalui kesediaan tokoh 
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menjalankan kewajiban serta mempertanggungjawabkan tindakan 

dan keputusan yang diambil. Ketiga nilai tersebut dapat dijadikan 

teladan bagi pembaca dalam menjalani kehidupan sehari-hari. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, peneliti 

merumuskan beberapa rekomendasi yang diharapkan dapat 

memberikan kontribusi teoritis maupun praktis kepada berbagai pihak, 

di antaranya: 

1. Bagi Pembaca: Masyarakat luas disarankan tidak sekadar 

menempatkan novel Teruslah Bodoh Jangan Pintar sebagai sarana 

hiburan pengisi waktu luang. Lebih dari itu, pembaca diharapkan 

mampu meresapi dan menginternalisasi nilai-nilai sosiologis serta 

muatan karakter yang ada di dalamnya untuk diterapkan dalam 

interaksi sosial sehari-hari. 

2. Bagi Pendidik: Temuan dalam kajian ini dapat dioptimalkan oleh 

para guru atau dosen sebagai alternatif materi ajar dalam 

pembelajaran sastra, khususnya pada kompetensi dasar analisis 

novel. Nilai sosiologis (pendidikan, etika sosial, keadilan) serta nilai 

karakter (kejujuran, kerja keras, tanggung jawab) yang terkandung 

dalam cerita ini dapat dikemas menjadi bahan diskusi interaktif 

untuk membentuk kepribadian siswa yang lebih baik. 

3. Bagi Mahasiswa dan Peneliti Selanjutnya: Mengingat penelitian 

ini masih terbatas pada analisis nilai sosiologis dan karakter melalui 

pendekatan deskriptif kualitatif, peneliti berikutnya disarankan 

untuk memperluas cakrawala kajian. Penelitian masa depan dapat 

mengeksplorasi novel ini menggunakan perspektif teoretis yang 

berbeda, seperti psikologi sastra, semiotika, feminisme, ekokritik, 

atau melalui studi sastra bandingan (comparative literature) dengan 
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karya lain guna menghasilkan temuan yang lebih komprehensif dan 

multidimensional. 

4. Bagi Penulis Karya Sastra: Tere Liye dan para sastrawan lainnya 

diharapkan konsisten dalam melahirkan karya yang tidak hanya 

menonjolkan keindahan estetika kebahasaan, tetapi juga kaya akan 

pesan moral, kritik sosial, dan edukasi karakter yang berdampak 

positif bagi peradaban masyarakat. 
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